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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi kandungan mineral hijauan berbagai aksesi Arbila (Pha-
seolus lunatus L.) dari biji berkategori berat sebagai pakan dari Kabupaten Kupang dilaksanakan selama 5
bulan (Mei — September 2022) di lahan Hijauan Pakan Politani Negeri Kupang. Benih Arbila yang digunakan
sebanyak 10 aksesi. Variabel yang diamati: kadar kalsium (Ca) (%), fosfor (P) (%) dan kalium (K) (%). Data
dideskriptifkan. Hasil menunjukkan bahwa hijauan Arbila yang berasal dari biji dengan berkategori berat
mengandung 1,66% - 3,56% Ca, 0,37% - 0,64% P dan 1,48% - 1,01% K. Dari 10 aksesi, 20% nya dengan
kadar Ca > 3% (K3 dan K5), 50% dengan kadar Ca 2,5 - 3% (K1, K4, K7, K8, dan K9), dan di bawah 2,5%
terdapat 30% (K10, K11, dan K13). Hijauan dengan kadar P > 0,5% sebanyak 40% (K4, K5, K7, dan Kog),
dan < 0,5% sebanyak 60% (K1, K3, K8, K10, K11, dan K13). Kadar K hijauan > 1,5% sebanyak 70% (K3, K4,
K5, K9, K10, K11, dan K13), dan sebanyak 30% (K1, K7 dan K8) yang mengandung K < 1,5%. Disimpulkan
bahwa hijauan yang berasal dari biji Arbila berkategori berat mempunyai kadar Ca dengan kisaran 2,43% -
3,58%, kadar P 0,42% - 0,56% dan kalium 1,18% -1,83%. Hijauan Arbila dari aksesi K5 mempunyai kadar
Ca dan K yang tertinggi dan K4 mempunyai kadar P tertinggi.

Kata kunci: kandungan mineral hijauan, aksesi arbila (Phaseolus lunatus L.), biji berkategori berat,
kalsium, fosfor

Forage Mineral Content of Accesses of Arbila (Phaseolus lunatus L.)
from Heavy-Seeds as Feed in Kupang District

ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate the forage mineral content of forage from heavy-seeds accesses
of Arbila (Phaseolus lunatus L.) as feed in Kupang district. This study was carried out for 5 months (May
— September 2022) in the Forage Field of the Kupang State Agricultural Polytechnic. The experiment used
10 accessions of arbila seeds. The variables observed were levels of calcium (Ca) (%), phosphorus (P) (%)
and potassium (K) (%). The data obtained were then described. The results showed that Arbila’s forage
from heavy-seed accessions contained 1.66% - 3.56% Ca, 0.37% - 0.64% P and 1.48% - 1.91% K. Of the 10
accessions, 20% had Ca levels around > 3% (K3 and K5), 50% had Ca levels of 2.5-3% (K1, K4, K7, K8,
and Ko9), and 30% had Ca levels <2 ,5% (K10, K11, and K13). Forage of arbila with P level of > 0.5% were
40% (K4, K5, K7, and K9), and < 0.5% were 60% (K1, K3, K8, K10, K11, and K13). Forage Arbila with K
level of > 1.5% were 70% (K3, K4, K5, K9, K10, K11, and K13), and 30% (K1, K7 and K8) with around <
1.5%. It was concluded that the forage from of heavy-seeds Arbila accesion had 2.43% - 3.58% Ca level, P
level was 0.42% - 0.56% and K level was 1.18% -1.83%. Arbila from accession K5 has the highest Ca and
K levels and K4 has the highest P levels.

Keywords : mineral content of forage, accession of arbila (Phaseolus lunatus L.), heavy-seed accsession,
calcium, phosphorus.

PENDAHULUAN produksi dan bereproduksi secara baik sesuai dengan

potensi genetisnya. Penyediaan pakan yang cukup

Pakan hijauan berkualitas baik sangat dibutuhkan  jumlah dan kandungan nutriennya sangat menentu-
oleh ternak ruminansia untuk dapat bertumbuh, ber-  kan keberhasilan usaha peternakan ternak ruminan-
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sia. Nusa Tenggara Timur (NTT) sangat berpotensi
dalam pengembangan usaha peternakan khususnya
ternak ruminansia, tetapi ketersediaan pakan dalam
jumlah dan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan
ternak masih menjadi masalah karena musim kema-
rau yang lebih lama dari musim hujan. Pengembang-
an tanaman pakan lokal yang tahan terhadap kondi-
si iklim seperti di NTT perlu dilakukan. Salah satu
sumber pakan lokal yang adaptif terhadap kondisi
iklim seperti ini adalah Arbila (Phaseolus lunatus L.).

Arbila (Phaseolus lunatus L.) merupakan tanaman
legum lokal di Pulau Timor - NTT. Legum merambat
ini sangat adaptif terhadap lingkungan, tahan terha-
dap kekeringan dan dapat tumbuh pada dataran ren-
dah maupun dataran tinggi. Koten et al. (2013) me-
laporkan bahwa hijauan Arbila mengandung 11,67%
bahan kering (BK), 13,48% abu, 21,21% protein
kasar (PK), 3,79% lemak kasar (LK)dan
24,21% serat kasar (SK). Biji Arbila mengan-
dung 27,2% PK, 0,9% LK, 5,5% Abu, 5,2% SK,
61,2% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dan kulit
biji mengandung 18,80% PK, 0,6% LK, 4% Abu,
17,5% SK, 59,1% BETN.

Di Kabupaten Kupang, Arbila yang dikenal de-
ngan nama koto mempunyai aksesi yang beragam,
yang bijinya dapat langsung dikonsumsi (koto aem),
ataupun yang terkategori beracun tetapi tetap dapat
dikonsumsi setelah direbus berulangkali (koto fui)
(Koten et al., 2020). Koten et al. (2022%) melapor-
kan bahwa di Kecamatan Amarasi Barat, terdapat 30
aksesi Arbila. Biji Arbila ini dapat dikelompokkan
berdasarkan berat bijinya, dimana Koten dan Wea
(2020) melaporkan bahwa terdapat 3 kategori biji
Arbila berdasarkan berat biji yaitu kategori berat (>
100 g/100 biji), kategori sedang (25-40 g/100 biji),
dan kategori ringan (<11,43-24g/100 biji). Berat biji
ini berdampak terhadap kandungan nutrisi dan mine-
ral yang terdapat dalam biji maupun bagian vegetatif
tanaman yang tumbuh dari biji tersebut.

Koten et al. (2022P) melaporkan bahwa biji Arbila
yang kategori berat memperlihatkan vegetatif yang
berbeda dari setiap aksesinya, dengan panjang akar
berkisar 19-52 cm, jumlah bintil akar 3-95 buah,
persen bintil akar efektif 83,33-100 %, berat akar
16,5-110,5 g, berat batang 28-130,5 g/tanaman dan
berat daun 23,5-199,5 g/tanaman. Purbajanti (2013)
melaporkan bahwa batang dan daun tanaman pakan
mengandung mineral dalam jumlah yang berbeda.
Koten et al. (2022) melaporkan bahwa aksesi Arbi-
la memperlihatkan penampilan vegetatif terutama
perbandingan antara batang dan daun yang berbeda.
Kondisi ini tentu mempengaruhi kadar mineral dalam
hijauan dari berbagai aksesi Arbila tersebut.

Mineral yang tersedia di dalam pakan hijauan, bagi
ternak ruminansia, berperan dalam membantu pro-
ses penyerapan zat-zat makanan, membantu proses
pencernaan, dan mengganti mineral di dalam tubuh
ternak yang hilang dan menentukan nilai manfaat
hijauan tersebut bagi ternak. Mineral dalam pakan
juga berperan dalam menentukan aktivitas fermentasi
oleh mikrobia dalam rumen berdampak pada ting-
ginya laju pakan dalam rumen, nilai konsumsi dan
kecernaan pakan. Selain itu, jumlah mineral yang
ada dalam hijauan juga berpengaruh terhadap pa-
latabilitas ternak terhadap hijauan tersebut (Koten
et al., 2014). Hingga saat ini, belum ada informasi
tentang kadar mineral hijauan Arbila yang berasal
dari biji Arbila berkategori berat yang berasal dari
Kabupaten Kupang.

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi kan-
dungan mineral hijauan dari berbagai aksesi Arbila
(Phaseolus lunatus L.) dari biji yang berkategori berat
dari Kabupaten Kupang.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lahan Hijauan Pakan Politani
Negeri Kupang selama selama 5 bulan (Mei — Sep-
tember 2022).

Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat yang digunakan adalah ember, sabit, karung,
timbangan digital merk Camry kapasitas 5 kg dengan
skala terkecil 1 g, meteran rol, literan, sprayer, gun-
ting, kawat ayak tanah ukuran 0,5 cm, kertas label,
spidol, kantong plastik, dan plastik klip. Bahan yang
digunakan adalah benih Arbila dari 11 akasesi yang
berkategori berat dengan berat biji > 100 g/100 biji),
air, polybag kapasitas 10 kg, tanah vertisol, arang
sekam padi, dan pupuk kandang sapi.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian meliputi penyortiran biji, per-
siapan tanah dan media tanam dalam polybag (9 kg
tanah, ditambah 0,5 kg arang sekam dan 0,5 kg pupuk
kandang sapi) dan ditempatkan di lahan dengan jarak
100 50 cm. Benih Arbila ditanam 5 benih/polybag,
dan disiram dengan air. Penjarangan dilakukan pada
umur 14 hari setelah tanam (HST) dengan mening-
galkan 2 tanaman terbaiknya. Penyiraman dilakukan
setiap hari (400 ml/polybag dan ditingkatkan sesuai
fase pertumbuhan tanaman). Pemanenan dilakukan
saat tanaman berumur 60 HST. Hijauan dipotong 20
cm dari permukan tanah kemudian ditimbang bobot
hijauannya. Sampel hijauan kemudian dikeringkan,
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digiling, diayak dengan diameter saringan 1 mm, dan
dianalisis kadar mineralnya.

Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati adalah kandungan mineral
hijauan Arbila berupa kalsium (%), phosphor (%) dan
kalium (%) sesuai AOAC (2016).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan 11 aksesi sebagai unit percobaan dan setiap
unit percobaan terdiri atas 3 polybag.

Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan di-
deskriptifkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Penelitian

Tanah yang digunakan sebagai media tanam
mempunyai pH 7,66, berkelas tekstur lempung liat
berpasir (53,00% pasir, 22,00% debu, dan 25,00%),
dan mengandung 3,15 %, C-organik; 0,71 % nitrogen;

Tabel 1. Kadar mineral hijauan Arbila dari berat biji ber-
kategori berat

No Kode Aksesi Kalsium (%)  Fosfor (%)  Kalium (%)
1 K1 2,02 0,42 1,48
2 K3 3,34 0,46 1,66
3 K4 2,63 0,64 1,88
4 K5 3,56 0,58 1,91
5 K7 2,73 0,55 1,21
6 K8 2,61 0,37 1,48
7 K9 2,75 0,52 1,50
8 K10 1,66 0,47 1,78
9 K11 2,46 0,44 1,59
10 K13 2,40 0,48 1,71

Rata-rata 2,71 0,49 1,62

p-ISSN 2088-818X e-ISSN 2549-84444
https://ojs.unud.ac.id/index.php/pastura
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79,30 ppm phosphor, dan 1,02 mc/100g kalium. Da-
lam penelitian ini terdapat 10 aksesi Arbila K1, K3,
K4, K5, K7, K8, K9, K10, K11, dan K13 (Gambar 1).

Data kandungan mineral hijauan arbila dari berba-
gai aksesi yang diperoleh dari Kabupaten Kupang de-
ngan berat biji berkategori berat terlihat pada Tabel 1.

Kadar Mineral Ca Hijauan Arbila dari Biji de-
ngan Kategori Berat

Terlihat bahwa hijauan arbila dari biji berat biji
berkategori berat yang berasal dari Kabupaten Ku-
pang memiliki kandungan mineral Ca berkisar 1,67%
— 3,56% dengan rata—rata 2,71%. Dari 10 aksesi, 20%
menghasilkan hijauan dengan kadar kalsium dengan
nilai yang lebih besar dari 3% (aksesi K3 dan Kj),
50% nya menghasilkan hijauan Arbila dengan kadar
Ca yang berkisar antara 2,5 - 3% ( K1, K4, K7, K8,
dan Ko9), dan 30% dari aksesi tersebut mempunyai
hijauan dengan kadar Ca di bawah 2,5% (K10, K11,
dan K13). Koten et al. (2022) melaporkan bahwa ta-
naman yang tumbuh dari biji arbila yang terkategori
berat, mempunyai perbandingan batang dan daun,
serta jumlah tunas baru yang berbeda. Soendjoto et
al. (2006) melaporkan bahwa kandungan Ca pada
daun terutama daun yang muda lebih tinggi dari
bagian tanaman lainnya. Kadar Ca hijauan Arbila
dalam kategori ini lebih tinggi 1,49% dari kadar Ca
hijauan Centrosema yaitu 1,22% (Rahayu et al., 2020)
ataupun lebih tinggi 2,49% dari kadar Ca hijauan
Indigofera zolingeriana yaitu 0,22% (Mayasari dan
Ismiraj, 2019). Kadar Ca hijauan Arbila ini lebih
tinggi dari standar yang dibutuhkan ternak ternak
sapi penghasil daging yaitu 0,5-1,34% (NRC, 2001).
Dengan demikian, hijauan Arbila ini dapat menjadi
sumber Ca bagi ternak ruminansia.

T
[ &)

Gambar 1. Profil benih aksesi arbila yang digunakan dalam penelitian ini.
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Kadar Fosfor (P) Hijauan Arbila dari Biji de-
ngan Kategori Berat

Dari 10 aksesi Arbila di Kabupaten Kupang dengan
biji yang berkategori berat, Kadar P tertinggi terdapat
pada K4 yaitu 0,64 % dan terendah terdapat pada
K8 yaitu 0,37 % dengan rata-rata 0,49% (Tabel 1).
Terlihat bahwa kadar P hijauan Arbila yang lebih
besar dari 0,5% sebanyak 40% (4 aksesi) yaitu K4,
K5, K7, dan K9 dan yang lebih kecil dari 0,5% seba-
nyak 60% (6 aksesi) yaitu K1, K3, K8, K10, K11, dan
K13. Perbedaan kandungan P ini disebabkan oleh
faktor genetis dari tiap aksesi yang memperlihatkan
perbedaan dalam penyerapan dan penyimpanan hara
P dalam bagian vegetatif Arbila, Ternyata kadar P ini
lebih rendah 0,05% dari kadar P hijauan Centrosema
yaitu 0,54% (Rahayu et al., 2020), tetapi lebih tinggi
0,20% dari kadar P hijauan Clitoria ternatea yaitu
0,29% (Sutedi, 2013). Dari 10 aksesi terlihat bahwa
kadar P berada dalam kisaran kadar P sesuai kebu-
tuhan ternak sapi yaitu 0,33 — 0,65 ( NRC, 2001).

Kadar Kalium (K) Hijauan Arbila dari Biji de-
ngan Kategori Berat

Tabel 1 menyajikan data tentang kandungan mi-
neral K hijauan arbila dari berbagai aksesi yang di-
peroleh dari Kabupaten Kupang dengan berat biji
berkategori berat. Analisis kandungan K dari 10 ak-
sesi Arbila dari Kabupaten Kupang yang berkategori
berat sebagi pakan menunjukkan bahwa kandungan
K tertinggi terdapat pada K5 yaitu 1,91%, sedangkan
yang terendah terdapat pada K7 yaitu 1,21%. Hijauan
Arbila yang berasal dari biji dengan berkategori be-
rat yang mengandung kadar K lebih tinggi dari ,5%
terdapat 7 aksesi yaitu K3, K4, K5, K9, K10, K11,
dan K13 (70%), dan sebanyak 30% (3 aksesi) yang
mengandung kalium di bawah 1,5% yaitu K1, K7 dan
K8. Kebutuhan K untuk ternak sapi penghasil daging
adalah 0,66 — 1,06% (NRC, 2001), sehingga kadar
K hijauan Arbila berada dalam kisaran kebutuhan
ternak ruminansia.

Rata-rata kadar K hijauan Arbila pada penelitian
ini adalah 1,62%, rata-rata kadar kalium ini lebih ren-
dah 0,07% dari kadar K pada hijauan legume Clitoria
ternatea yaitu 1,60% (Sutedi, 2013). Seperti halnya
kadar Ca dan P, kadar K hijauanpun ditentukan oleh
faktor genetis yang mempengaruhi perbedaan tiap
aksesi arbila dalam menyerap kalium dan menga-
kumulasinya dalam jaringan tanaman yang dapat
dikonsumsi oleh ternak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesi Arbila
yang berbeda, menghasilkan hijauan dengan kadar
mineral terutama Ca, P dan K yang berbeda. Faktor
genetis berupa perbedaan dalam menyerap mineral

dan menyimpan mineral tersebut pada hijauan me-
nentukan kadar mineral dari hijauan berbagai aksesi
Arbila. Perbedaan perbandingan bagian batang dan
daun serta jumlah tunas dari tiap aksesi Arbila juga
merupakan faktor genetis pembeda kadar mineral
setiap aksesi Arbila. Purbajanti (2013) menjelaskan
bahwa faktor genetis, jenis tanaman, umur panen,
perbandingan batang dan daun, intensitas cahaya
yang diterima oleh tanaman, dan kandungan unsur
hara dalam media sangat berpengaruh terhadap
kandungan nutrien dan mineral dari hijauan pakan.
Hijauan legum Arbila dapat dimanfaatkan sebagai
sumber mineral bagi ternak ruminansia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disim-
pulkan bahwa :

1. Kadar Ca hijauan yang berasal dari biji berkat-
egori berat, berkisar antara 2,43% - 3,58%, dengan
kadar P berkisar antara 0,42% - 0,56% dan kadar K
berkisar antara 1,18% -1,83%.

2. Aksesi K5 mempunyai kadar Ca dan K yang ter-
tinggi dan K4 mempunyai kadar P tertinggi.

3. Faktor genetis berupa perbedaan penampilan
vegetatif dan kemampuan menyerap serta menyimpan
mineral dalam jaringan tanaman menentukan kadar
mineral pada hijauan Arbila.
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